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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh pengembangan keterampilan sosial
dan prestasi akademis terhadap keterserapan lulusan. Metode yang digunakan meneliti adalah
analisis regresi berganda, untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh antara dua variabel atau
lebih dan seberapa besar pengaruhnya. Peneliti menetapkan variabel bebas keterampilan sosial
(X1) dan prestasi akademis (X2), serta variabel terikat keterserapan lulusan (Y). Pengumpulan
data menggunakan kuesioner(angket), data yang terkumpul dianalisis dengan regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas X1 dan X2 dengan variabel
terikat (Y). Dari populasi 242 orang, telah ditetapkan sampel sebanyak 119 orang alumni tahun
2017 Politeknik ManufakturNegeri Bandung.Hasil penelitian didapat F hitung 0.019 dengan taraf
segnifikansi 5%, yang berarti ada pengaruh positif antara pengembangan keterampilan sosial dan
prestasi akademis terhadap keterserapan lulusan. Berdasarkan hasil uji t terbukti bahwa variabel
(X2) prestasi akademis memiliki pengaruh dominan terhadap variabel (Y), dengan kontribusi
sebesar 0.040, sedangkan variabel (X1) keterampilan sosial memiliki pengaruh terhadap variabel
(Y) sebesar0.081.

Katakunci: Keterampilan Sosial, Prestasi Akademis, Ko-Kurikuler & Keterserapan Lulusan

ABSTRAC

This study aims to determine the magnitude of the influence of social skills development and
academic achievement of graduates absorption. The method used is the multiple regression
analysis, to determine whether or not there is influence between two or more variables and how
much influence. The researcher determined the independent variable of social skill (X1) and
academic achievement (X2), and the dependent variable of graduation (Y). Data collection using
questionnaire (questionnaire), the data collected were analyzed by multiple linear regression
used to determine the effect of independent variables X1 and X2 with the dependent variable (Y).
Of the population of 165 people, a sample of 119 alumni has been established in 2017 Bandung
State Manufacturing Polytechnic. The results obtained F count 0.019 with 5% significance level,
which means there is a positive influence between the development of social skills and academic
achievement of graduates absorption. Based on t test result proved that variable (X2) academic
achievement have dominant influence to variable (Y), with contribution equal to 0,040, while
variable (X1) social skill have influence to variable (Y) equal to 0,081

Key Word: Social Skill, Academic Achievement, Co-Curricular, Graduated Perspective

PENDAHULUAN

Terutama di era modern dimana individu dalam persaingan Global seperti sekarang ini harus melewati
fase kecemasan dan stres berlebih, bahwa terkadang hal itu menyebabkan berbagai jenis depresi dan bahkan
frustasi karena susahnya mendapat pekerjaan. Kepala BPS menyebutkan, jika ditotal, jumlah pengangguran
tersebut mencapai 7,04 juta orang. "Agustus 2017 sebanyak 121,02 juta orang penduduk bekerja dan
sebanyak 7,04 juta orang menganggur," kata Suhariyanto di kantor BPS, Jakarta Pusat, Senin (6/11/2017)
dan selain kesempatan kerja yang sangat terbatas, para pencari kerja juga mengalami kesulitan
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memperoleh informasi lowongan kerja di perusahaan. Banyak perusahaan yang tidak mengumumkan
secara terbuka, seperti melalui media cetak / lainnya mengenai kebutuhan akan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas. Strategi pembelajaran yang sesuai dengan pengembangan keterampilan sosial
dan prestasi akademis memiliki kedudukan penting, karena merupakan bagian integral dari proses
assessmen kemampuan pemenuhan SDM yang sesuai dengan kebutuhan Industri, khususnya assessmen
penilaian ini merupakan kunci keberhasilan dalam memperbaiki efektifitas proses keterserapan lulusan.
Assessmen mempunyai banyak manfaat, baik untuk kepentingan mahasiswa, pengajar, orangtua, dan
fihak lain yang membutuhkannya, seberapa tinggi kualitas SDM yang diluluskannya (Daugherty,1999).
Dalam kasus seperti itu, keterlibatan individu dalam mengikuti berbagai aktivitas diharapkan dapat
menghentikan berbagai jenis kecemasan dan tekanan. Kegiatan ko-kurikuler atau ekstrakurikuler membantu
mahasiswa mengatasi stres dan memungkinkan perkembangan holistik individu (Bharati Rajendra
Dhanmeher, 2014).

Peter Beilharz (2003) menjelaskan kaitannya dengan keterampilan sosial dan prestasi akademis
merupakan puncak kemampuan manusia untuk survive di tengah persaingan hidup dengan individu
ataupun kelompok lain. Pengembangan keterampilan sosial dan prestasi akademis merupakan sebuah
model intervensi pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan secara personal. SDM
yang memiliki kecerdasan emosional (EmotionalQuatient) sangat mendukung pemenuhan kebutuhan
pengembangan keterampilan sosial, begitu pula kecerdasan intelektual (/ntelegentional Quatient) sangat
mendukung pemenuhan kebutuhan pengembangan prestasi akademis. “Apakah pengembangan
keterampilan sosial dalam program ko-kurikuler olah raga dan prestasi akademis berpengaruh
terhadap keterserapan lulusan sebagai upaya pemenuhan SDM bagi industri”. Konsep inilah yang ingin
dijawab dalam penelitian.

Penjelasan keterampilan sosial dan prestasi akademis yang dimaksud dalam penelitian ini
mengacu dalam hal meningkatkan keterampilan sosial dan prestasi belajar sebagai upaya meningkatkan
daya serap lulusan hal ini memiliki kedudukan penting, karena merupakan bagian integral dari proses
assessmen pemenuhan kebutuhan industri akan SDM yang handal dan profesional. Assessmen
mempunyai banyak manfaat, baik untuk kepentingan mahasiswa, guru, orang tua, dan fihak lain yang
membutuhkannya, seberapa tinggi kualitas SDM yang diluluskannya (Daugherty, 1999). Keterampilan
sosial (social skills) merupakan bagian penting dari kemampuan hidup manusia. Tanpa memiliki
keterampilan sosial manusia tidak dapat berinteraksi dengan orang lain yang ada dilingkungannya karena
keterampilan sosial dibutuhkan di masyarakat untuk berani berbicara, memberi pertimbangan cukup
mendalam, memberikan respon yang lebih cepat, memberikan jawaban secara lengkap, mengutarakan
bukti-bukti yang dapat meyakinkan orang lain, tidak mudah menyerah, menuntut hubungan timbal balik,
serta lebih terbuka dalam mengekspresikan diri sendiri Abate & Milan, (1985). Keterampilan sosial juga
merupakan domain psikomotorik. Hal ini dikemukakan Carledge dan Milburn (1995) bahwa: “Social
skills are the part ofpsychomotoric domain, which are related to conitive and affective domain”. Pendapat
ini menunjukkan bahwa keterampilan sosial bagian dari domain psikomotorik yang memiliki hubungan
dengan domain kognitif dan afektif. Dalam hal ini keterampilan sosial ditampilkan sebagai sarana untuk
berinteraksi dengan individu lain yang dalam bentuknya berupa keterampilan berbicara dengan sopan,
mendengarkan, bekerjasama dan sebagainya. Perilaku itu ditampilkan berdasarkan pengetahuan dan
efektivitasnya terhadap orang lain.

Berbagai definisi keterampilan sosial dapat dijelaskan sebagai berikut : 1) Merrell
(2003).Memberikan pengertian keterampilan sosial (Social Skill) sebagai perilaku spesifik, inisiatif,
mengarahkan pada hasil sosial yang diharapkan sebagai bentuk perilaku seseorang. 2) Sjamsuddin dan
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Maryani (2008:6). Keterampilan sosial adalah suatu kemampuan secara cakap yang tampak dalam
tindakan, mampu mencari, memilah dan mengelola informasi, mampu mempelajari hal-hal baru
yang dapat memecahkan masalah sehari-hari, mampu memilikiketerampilan berkomunikasi baik
lisan maupun tulisan, memahami, menghargai, dan mampu bekerjasama dengan orang lain yang
majemuk, mampu mentranformasikan kemampuan akademik dan beradaptasi dengan perkembangan
masyarakat. 3) Zainun Mu’tadin (2006), keterampilan sosial adalah kemampuan atau kecakapan yang
dimiliki seseorang untuk menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan lingkungannya yang meliputi kemampuan
berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, memberi dan
menerima kritik dari orang lain.

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa praktek pendidikan di Indonesia diarahkan tidak hanya
pada upaya mencerdaskan secara intelektual, melainkan juga kepribadian dan keterampilan sosialnya
sehingga menjadi manusia yang utuh. Meminjam istilah Sofyan Assauri (2009:3) manusia yang utuh yaitu
manusia yang cerdas otaknya, lembut hatinya dan terampil tangannya. Belajar adalah solusi ketercapaian
pengembangan soft skill dan hard skill. Beberapa manfaat kegiatan yang dapat dirasakan mahasiswa
adalah: mahasiswa lebih percaya diri karena keterampilan sosial sebagai bentuk soft skill mengacu pada
"koleksi perilaku sosial, komunikasi, dan perilaku manajemen diri kita yang memungkinkan kita bekerja
secara efektif" (Ryerson University, 2011). Menurut Sardiman (2010: 20) “Belajar merupakan perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”. Sependapat dengan Sardiman, menurut Witherington (dalam
Nana Syaodih Sukmadinata, 2004: 155) “belajar merupakan perubahan dalam kepribadian seseorang, yang
dimanifestasikan dalam bentuk pola-pola respon baru yang dapat berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan,
pengetahuan serta kecakapan hidup”.

Seseorang melakukan proses belajar karena memiliki tujuan untuk mendapatkan suatu prestasi, dan
proses itu tidak semudah yang dibayangkan, karena untuk mencapai prestasi yang gemilang memerlukan
perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2005: 895) prestasi adalah: “Penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan
kemudian ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh pengajar”. Prestasi belajar merupakan
cerminan dari tingkatan yang mampu dicapai oleh mahasiswa dalam meraih tujuan yang sudah ditetapkan
disetiap bidang studi. Dari beberapa definisi di atas, dapat kesimpulan bahwa prestasi belajar merupakan hasil
usaha belajar yang dicapai mahasiswa ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh pengajar
untuk tujuan tertentu. Menurut Slamet (2010: 54), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat
digolongkan menjadi 2, yaitu “faktor intern faktor ekstern”. Faktor intern diantaranya : pertama faktor
jasmani, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh, kedua faktor psikologis, yaitu inteligensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan, ketiga faktor kelelahan, yaitu kelelahan jasmani yang
terlihat dengan lemahnya kondisi tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringan tubuh, sedangkan
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan akan
berkurang dan Faktor ekstern yaitu pertama faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar
belakang kebudayaan, kedua faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode
belajar, dan tugas rumah dan ketiga faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. Menurut Muhibbin Syah (2006: 144) dalam
psikologi belajar, mengelompokkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menjadi tiga macam, yaitu
faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar.
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Hasil penelitian dari Wagimin (2002) menunujukkan bahwa variable-variabel kebutuhan eksistensi,
keterkaitan, pertumbuhan dan kemampuan intelektual secara bersama maupun secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan dan variable kemampuan intelektual
mempunyai pengaruh dominan terhadap prestasi kerja karyawan. Kemampuan intelektual memainkan
peran yang lebih besar dalam pekerjaan-pekerjaan rumit yang menuntut persyaratan pemrosesan
informasi (Robbins, 2008).

Berkaitan dengan prestasi belajar yang merupakan hard skil ko-kurikuler difokuskan untuk
mengatasi masalah ini, dengan meningkatkan pentingnya pendidikan yang mengembangkan hard skill
dan softskill mahasiswa. Keterlibatan ko-kurikuler membantu mahasiswa mengembangkan dan
mengartikulasikan soft skill serta membantu dalam proses pencarian pekerjaan (Gertler, 2014). Hal
ini mengindikasikan bahwa pekerja yang unggul adalah pekerja yang memiliki keterampilan teknis dan
perilaku yang baik. Jadi, untuk menghasilkan performa yang maksimal, seseorang harus memliki
kompetensi yang seimbang, antara kemampuan teknis dan non-teknis. Kecakapan keterampilan sosial (soft
skill) dan prestasi belajar (hard Skill) tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar, karena belajar merupakan
suatu proses, sedangkan keterampilan sosial dan prestasi belajar adalah hasil dari proses pembelajaran tersebut.
Kemper dan McMurchie dalam Agustin (2009), mengatakan bahwa Hard skills dan soft skills saling
melengkapi satu sama lain. Bagi seorang mahasiswa belajar merupakan suatu kewajiban. Berhasil atau
tidaknya seorang mahasiswa dalam pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami oleh mahasiswa
tersebut. Hal ini nantinya ikut mendukung program pemerintah melalui Kementerian Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi ( Kemenristekdikti) merevitalisasi 12 Politeknik Negeri di 2017 untuk meningkatkan

relevansi pendidikan Politeknik dengan kebutuhan industri pengguna bagi lulusannya. Program
Revitalisasi Politeknik tersebut melibatkan langsung sektor industri dalam upaya memperbaiki kualitas
lulusan politeknik. Menurut Menristekdikti M Nasir sejauh ini kompetensi tenaga kerja di Indonesia
masih tergolong rendah. Hal itu bisa dilihat dari peringkat daya saing Indonesia di dunia yang hanya
berada di peringkat 108 dari 138 negara. Ia menyebut setidaknya ada 12 faktor yang mempengaruhi
rendahnya kompetensi tenaga kerja di Indonesia. Faktor pentingnya antara lain persoalan korupsi,
infrastruktur yang belum memadai, dan kurang mendukungnya birokrasi di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, penelitian ini bermaksud
menganalisis lebih jauh pengaruh keterampilan sosial mahasiswa melalui kegiatan ko-kurikuler olahraga
dan proses belajar mengajar terhadap keterserapan lulusan. Perspektif pendidikan jasmani bahwa
keterampilan sosial dapat dibangun dan dilatih melalui kegiatan ko-kurikuler olahraga dan kegiatan
proses belajar mengajar serta out put berupa nilai dapat berkontribusi maksimal terhadap kebutuhan
industri. Oleh karena itu harus diketahui bahwa faktor keterampilan sosial dan prestai akademis juga
merupakan faktor yang sangat penting dalam proses keterserapan lulusan.

Berikut data keterserapan lulusan yang penulis dapat dari bagian kemahasiswaan Politeknik
Manufaktur Negeri Bandung sebagai dampak kegiatan program terstruktur dan proses belajar mengajar di
kampus.
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Tabel 1. Keterserapan Lulusan Masa Tunggu < 3 Bulan

Program Tahun Jml Melanjutikan 2o L o e
Studi Lulus | Lulusan Kuliah Kuliah | Bekeoia | %eBckerja
So11 120 7 & 113 oa
= 2010 os C O os 20
Telanile . 2005 132 2 5 131 o8
e i — 2o00=8 103 > 2 101 os
2007 120 o o 120 100
2011 a0 7 14 az s6
Teknik 2010 a4 10 23 34 77
Poerancangan 2009 36 1 3 35 o7
Manufaktur | 200 as s = as oa
2007 a9 3 =5 a6 oa
2011 30 [3) o 30 100
Teknilk 2010 27 2 7 25 o3
Pengecoran 2009 - Ir s O O 27 100
ILogam 2008 27 o o 27 100
2007 37 o o 27 100
So011 63 S 14 =3 26
Id‘::}z‘:::n"ika 010 &7 & S o1 S1
z = 2009 77 O O 77 100

(Sumber kemahasiswaan Politeknik Manufaktur negeri Bandung)

Berdasarkan penjelasan pada hal-hal tersebut diatas, maka rumusan masalah dan tujuan penelitian
adalah sebagai berikut :

Rumusan Masalah : 1) Apakah keterampilan sosial dalam program ko-kurikuler olah raga dan IPK
secara simultan mempunyai pengaruh terhadap keterserapan lulusan? 2) Apakah keterampilan sosial
dalam program ko-kurikuler olah raga dan IPK secara parsial mempunyai pengaruh terhadap keterserapan
lulusan? 3) Variabel manakah yang memiliki pengaruh dominan terhadap keterserapan lulusan?

Tujuan Penelitian : 1) Untuk menganalisis apakah keterampilan sosial dalam program ko-kurikuler
olah raga dan IPK secara simultan mempunyai pengaruh terhadap keterserapan lulusan. 2) Untuk
menganalisis apakah keterampilan sosial dalam program ko-kurikuler olah raga dan IPK secara parsial
mempunyai pengaruh terhadap keterserapan lulusan. 3) Untuk menganalisis variable manakah yang
memiliki pengaruh dominan terhadap keterserapan lulusan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan merumuskan hipotesis yang selanjutnya
dilakukan pengujian statistik untuk menerima atau menolak hipotesis. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kausal yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau
lebih (Sugiyano,2009). Menurut jenisnya penelitian ini menggunakan penelitian kausal dimana penelitian
dirancang untuk mencari hubungan sebab akibat antara perubahan suatu variable dengan variable lainnya
(Mc Daniel,2001). Jadi penelitian ini mencari hubungan sebab akibat antara dua variable bebas dan satu
variable terikat. Berdasarkan metode penelitian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha : Secara bersama-sama maupun secara parsial faktor keterampilan sosial dalam program ko-
kurikuler olah raga dan prestasi akademis berpengaruh terhadap keterserapan lulusan

Ho : Secara bersama-sama maupun secara parsial faktor keterampilan sosial dalam program ko-
kurikuler olah raga dan prestasi akademis tidak berpengaruh terhadap keterserapan lulusan.

Lokasi yang menjadi obyek penelitian adalah para lulusan program Diploma 3 tahun2017
POLMAN Bandung berjumlah 242 orang dan ditetapkan sampel sebanyak 119 orang. Dari obyek
penelitian diambil data primer, dimana responden diberi koesioner dan data skunder, diambil dari
sumber data kampus. Data keterampilan sosial diperoleh melalui kuesioner yang diadaptasi dari Social
Skill Improvement System Rating Scale (SSIS-RS) yang dikembangkan oleh Gresham & Elliot (2008).
Sedangkan data prestasi akademik dan keterserapan lulusan diperoleh sebagai data sekunder, masing-
masing dalam bentuk nilai IPK dan waktu tunggu lulusan mahasiswa. Data waktu tunggu lulusan dengan
kriteria sebagai berikut :
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Tabel 2 Kriteria Waktu Tunggu Lulusan

Waktu Tunggu Uraian Nilai
<=1 bulan Diterima bekerja atau Studi Lanjut 4
Lebih dari 1 —2 bulan | Diterima bekerja
Lebih dari 2 — 3 bulan | Diterima bekerja
Lebih dari 3 bulan Diterima / belum bekerja

Sumber : Data Kemahasiswaan POLMAN Bandung
Metode pengumpulan data dilakukan dengan instrument kuesioner (angket) menggunakan skala
Likert, maka data yang diperoleh adalah data kuantitatif. Selanjutnya data yang tekumpul diolah dan

— DN W

dianalisis dengan rumus statistik Linier Multiple Regression (regresilinier berganda). Linear berganda
digunakan apabila variable independen berjumlah dua atau lebih dengan persamaan untuk n variabel
(Simamora,2004) dimana fungsi tersebut dapat menerangkan pengaruh dua variable bebas yaitu X1 dan
X2, terhadap variable terikat (Y) dimana rumus fungsinya adalah

Y= a+ bl1.X1 + b2.X2 +e

Penerapan uji F untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel bebas (X1,X2) secara
bersama-sama (simultan) terhadap variable terikat (Y). Apabila F hitung < F table maka Ho diterima, Ha
ditolak. Sebaliknya apabila F hitung > F table maka Ho ditolak dan Ha diterima Penerapan uji t (Uji
Parsial) untuk mengetahui pengaruh variable bebas (X1,X2) secara parsial terhadap variabel terikat Y).
Apabila t hitung < t tabel maka Ho diterima, Ha ditolak. Sebaliknya apabila t hitung > t table maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji keterandalan model atau uji kelayakan model atau yang lebih populer disebut sebagai uji F (ada
juga yang menyebutnya sebagai uji simultan model) merupakan tahapan awal mengidentifikasi model
regresi yang diestimasi layak atau tidak. Layak (andal) disini maksudnya adalah model yang diestimasi
layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Nama uji
ini disebut sebagai uji F, karena mengikuti mengikuti distribusi F yang kriteria pengujiannya seperti One
Way Anova. Pengunaan software SPSS memudahkan penarikan kesimpulan dalam uji ini. Apabila nilai
prob. F hitung (ouput SPSS ditunjukkan pada kolom sig.) lebih kecil dari tingkat kesalahan/error (alpha)
0,05 (yang telah ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, sedangkan
apabila nilai prob. F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model
regresi yang diestimasi tidak layak. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA® di bawah ini. Nilai
prob. F hitung terlihat pada kolom terakhir (sig.)

Tabel 3
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Ragrassion 15,564 2 7,782 4,100 o016°
Residual 220,183 116 1,898
Total 235,748 118

a. Dependent Variable: KETERSERAPAN
b. Predictors: (Constant), IPK, KETSOS
Sumber : Ouput Program SPSS
Nilai prob. F hitung (sig.) pada tabel di atas nilainya 0,019 lebih kecil dari tingkat signifikansi
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier yang diestimasi layak digunakan untuk
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menjelaskan pengaruh Keterampilan Sosial (KetSos) dan IPK terhadap variabel terikat Keterserapan
Lulusan (Serap). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Keterampilan Sosial
dan Prestasi Akademis berpengaruh secara simultan terhadap variabel Keterserapan Lulusan.

Uji Koefisien Regresi (Uji t)

Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah parameter (koefisien regresi
dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi persamaan/model regresi linier berganda sudah
merupakan parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu
menjelaskan perilaku variable bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang diestimasi
dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien dalam persamaan linier). Pada
bagian ini, uji t difokuskan pada parameter lope (koefisien regresi) saja. Jadi uji t yang dimaksud adalah
uji koefisien regresi. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel Coefficients® seperti pada gambar di bawah
ini:

Tabel 4

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
B Std. Error Beta t Sig —Tol-:-rance VIF
1 {Constanf)_ 396 | 2384 | o166 | 868
| KETSOS } 081 991 | 1,000
[T | . : 2082 | oso)) est | 1009
a. Dependent Variable; KETERSERAPAN

Model

} Standardizad

Sumber : Output Program SPSS

Seperti uji F yang dimudahkan dengan aplikasi SPSS, maka uji t juga dapat dengan mudah ditarik
kesimpulannya. Apabila nilai prob. t hitung (ouput SPSS ditunjukkan pada kolom sig.) lebih kecil dari
tingkat kesalahan (alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas (dari t
hitung tersebut) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya, sedangkan apabila nilai prob. t
hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya.

Nilai prob. t hitung dari variabel bebas KETSOS sebesar 0,081 yang lebih besar dari 0,05 sehingga
variabel bebas KETSOS tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat KETERSERAPAN pada
alpha 5% atau dengan kata lain, Keterampilan Sosial tidak berpengaruh  signifikan terhadap
Keterserapan Lulusan pada taraf keyakinan 95%. Sama halnya dengan pengaruh variabel bebas IPK
terhadap variabel terikat KETERSERAPAN, karena nilai prob. t hitung 0,040 yang lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebas IPK berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
KETERSERAPAN pada alpha 5% atau dengan kata lain, IPK berpengaruh signifikan terhadap
Keterserapan Lulusan pada taraf keyakinan 95%. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada
pengaruh positif dan signifikan (nyata) dari faktor Keterampilan Sosial terhadap Keterserapan Lulusan
ditolak, sedangkan dari faktor Prestasi Akademik (IPK) terhadap Keterserpan Lulusan dapat
diterima.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel
terikatnya. Atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai R-Square atau Adjusted R-Square. Dalam
menghitung nilai koefisien determinasi lebih sering digunakan R-Square daripada Adjusted R-Square.
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Tabel 5
Model Summafyb
Adjusted R Sid, Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 257° 066 ,050 1,37773 1,857

a. Predictors: (Constant), IPK, KETSOS
b. Dependent Variable: KETERSERAPAN

Sumber : Output Program SPSS

Jika dilihat dari nilai R-Square yang besarnya 0,066 menunjukkan bahwa proporsi pengaruh
variabel KETSOS dan IPK terhadap variabel KETERSERAPAN sebesar 6,6%. Artinya, Keterampilan
Sosial dan IPK memiliki proporsi pengaruh terhadap Keterserapan Lulusan sebesar 6,6% sedangkan
sisanya 93,4% (100% - 6,6%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam model regresi linier.
Interpretasi Model
a) Interpretasi yang dilakukan terhadap koefisien regresi meliputi dua hal, tanda dan besaran. 1) Tanda
menunjukkan arah hubungan. Tanda dapat bernilai positif atau negatif. Positif menunjukkan pengaruh
yang searah antara variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan negatif menunjukkan pengaruh
yang berlawanan arah.  Searah maksudnya adalah, apabila variabel bebas mengalami
kenaikan/peningkatan/bertambah maka variabel terikat akan mengalami hal yang sama
kenaikan/peningkatan/bertambah.

Sedangkan apabila variabel bebas mengalami penurunan/pengurangan maka akan berdampak
kepada variabel terikat yang akan mengalami penurunan/pengurangan juga. Berlawan arah maksudnya
apabila variabel bebas mengalami kenaikan/peningkatan/bertambah maka variabel terikat akan
mengalami hal yang sebaliknya yaitu penurunan/pengurangan. Sebaliknya, apabila variabel bebas
mengalami penurunan/pengurangan maka variabel terikat akan mengalami peningkatan/bertambah. 2)
Besaran menjelaskan nominal slope persamaan regresi. Model (persamaan) regresi linier berganda yang
dihasilkan sebagai berikut :

KETERSERAPAN =-0,396 — 0.014x750s + 1.403px + €
Angka-angka yang tertera pada persamaan diambil dari Tabel Coefficients® output SPSS.

Tabel 6
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Mode| B | Std.Error Bela 1 Sig. Tolerance VIF
K (Constant) -.396 2,384 -166 868

KETSOS -014 008 - 159 1,762 081 991 1,009
IPK 1,403 674 188 2,082 040 991 1,009

a. Dependent Variable: KETERSERAPAN
Sumber : Output Program SPSS

Koefisien regresi untuk variabel KETSOS sebesar -0,014 dan variabel IPK sebesar 1,403.
Menyatakan bahwa setiap pengurangan dan penambahan (karena tanda — dan +) satu skor nilai
Keterampilan Sosial (KETSOS) dan IPK akan memberikan kenaikan skor sebesar -0,014 dan 1,403
terhadap Keterserapan Lulusan (KETERSERAPAN).
b) Hipotesis atas dasar teori-teori yang digunakan disebutkan bahwa faktor keterampilan sosial dan
prestasi akademik mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan (nyata) terhadap keterserapan lulusan.
Jadi jika keterampilan sosial dari kegiatan ko-kurikeler olah raga dan prestasi akademk dari proses belajar
mengajar berhasil baik, maka mempunyai pengaruh besar terhadap keterserapan lulusan. Namun
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sebaliknya jika kurang berhasil, maka pengaruhnya terhadap keterserapan Iulusan juga tidak terlalu besar.
Oleh karena itu harus diketahui bahwa faktor keterampilan sosial dan prestai akademis juga merupakan
faktor yang sangat penting dalam proses keterserapan lulusan. Hal ini mengindikasikan bahwa pekerja
yang unggul adalah pekerja yang memiliki keterampilan teknis dan perilaku yang baik. Jadi, untuk
menghasilkan performa yang maksimal, seseorang harus memliki kompetensi yang seimbang, antara
kemampuan teknis dan non-teknis (perilaku).

¢) Dari hasil penelitian yang dilakukan secara simultan didapat bahwa variable faktor keterampilan sosial
dan variable faktor prestasi akademik mempunyai pengaruh terhadap variabel keterserapan lulusan.
Berbeda secara parsial, dimana hanya faktor prestasi akademik yang berpengaruh dibandingkan faktor
keterampilan sosial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kesesuaian atau kecocokan
dengan teori bahwa keterserapan lulusan dapat dipengaruhi oleh faktor prestasi akdemik, akan tetapi
kurang dari faktor keterampilan sosial.

d) Secara parsial variable faktor keterampilan sosial kurang mempunyai pengaruh (t hitung 0,081 >
0,050), sedangkan variabel faktor prestasi akademik mempunya pengaruh yang signifikan (nyata)
sebesar 0.040, sehingga bila terjadi perubahan pada variable ini akan mempengaruhi variabel
keterserapan lulusan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Secara parsial, faktor keterampilan sosial dalam program ko-kurikuler olah raga tidak berpengaruh
signifikan terhadap keterserapan lulusan bagi mahasiswa lulusan Diploma 3 tahun 2017 POLMAN
Bandung. 2) Secara parsial pula, terdapat pengaruh yang signifikan faktor prestasi akademik
terhadap keterserapan lulusan bagi mahasiswa lulusan Diploma 3 tahun 2017 POLMAN Bandung. 3)
Berdasarkan penelitian ini, secara simultan membuktikan bahwa faktor keterampilan sosial dalam program
ko-kurikuler olah raga dan prestasi akademik memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 6,6% terhadap
keterserapan lulusan bagi mahasiswa lulusan Diploma 3 tahun 2017 POLMAN Bandung. 93,4% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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